
 

ABSTRAK 

 
 Bank syariah sebagai lembaga intermediasi memiliki peranan yang penting sama 
halnya dengan bank konvensional lainnya. Bank syariah memiliki peran menghubungkan 
masyarakat pemilik dana dengan masyarakat yang membutuhkan dana untuk peningkatan 
perkonomian diantaranya melalui UMKM. Bank syariah memberikan pembiayaan kepada 
masyarakat melalui lembaga keuangan lainnya yang dekat dengan masyarakat. Salah satu 
pola pembiayaan yang diatur dalam Peraturan Bank Indonesia Nomor: 14/22/PBI/2012 
tersebut adalah Pola Chaneling. Rumusan masalah dalam tesis ini adalah Akad pembiayaan 
apa sajakah yang sesuai dengan pola channeling tersebut dan tanggung gugat para pihak 
dalam pembiayaan dengan pola channeling tersebut. Pendekatan masalah yang digunakan 
dalam tesis ini adalah pendekatan perundang-undangan dan pendekatan konseptual. 
Pembiayaan dengan pola channeling adalah perjanjian kerjasama pembiayaan yang dananya 
berasal dari perbankan yang disalurkan kepada lembaga pembiayaan yang lain untuk 
disalurkan kepada end user. Lembaga pembiayaan lain ini hanya sebagai penyalur. Lembaga 
pembiayaan lain hanya menjadi perantara penyaluran pembiayaan dan mendapatkan margin 
dari pembiayaan dengan pola channeling. Jadi pembiayaan dengan pola channeling ini dapat 
dilakukan dengan akad-akad kerjasama yang dibuat oleh bank syariah dengan lembaga 
keuangan lain dengan syarat dan ketentuan yang tidak melanggar unsur-unsur haram, riba, 
gharar serta maishir. Untuk tanggung gugat para pihak bergantung pada akad yang dipakai. 
Apabila dalam akad Mudharobah maka kerugian ditanggung oleh shohibul maal / pemilik 
dana kecuali kerugian tersebut disebabkan oleh kesalahan, kelalaian dan/ atau kecurangan 
mudharib atau pengelola dana. Untuk akad musyarakah maka tanggung gugat para pihak 
apabila terjadi kerugian maka di bagi berdasarkan proporsi besaran penyertaan modal para 
pihak . Sedangkan untuk Akad Wakalah bank syariah memberikan kuasa kepada seorang 
wakil (Agen) bertindak hanya sebagai wakil (representatif) untuk melaksanakan suatu tugas 
khusus sesuai dengan instruksi yang diberikan kepadanya yaitu menyalurkan portofolio 
pembiayaan dari bank syariah kepada end user/ nasabah dari lembaga pembiayaan lain sesuai 
dengan keinginan dari pemberi kuasa dan apabila melampaui dari apa yang dikuasakan maka 
dianggap tidak sah dan menjadi tanggung jawab pribadi dari penerima kuasa. Dan penerima 
kuasa menerima fee atas jasanya.  
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ABSTRACT 

 

Islamic banks as intermediary institution have an important role as well as other conventional 
banks. Islamic banks have a role to connect the owners of the funds to the people who need funds to 
increase their welfare through SMEs. Islamic banks provide financing services to public through other 
financial institutions which close to the community. One of the financing patterns stipulated in the 
Bank Indonesia Regulation No. 14/22 / PBI / 2012 is channeling pattern.  The main issues in this 
research are the appropriate financing agreement and the liability of the parties in accordance with the 
channeling pattern.This research uses statute approach and conceptual approach in examining the 
issues. The findings of the study indicates that financing with channeling pattern is financing 
agreement where the banks channel the funds to other financial institution to distribute to the end 
users. The other financial institution is only as a channeling agent. It only mediates the distribution of 
funds and gaining the benefits from financing agreement by chanelling pattern. Financing with 
channeling pattern can be made by Islamic banks to other financial institutions with the terms and 
conditions that do not violate the elements of haram, riba, gharar and maishir. This study also found 
that the liability of the parties depends on the contract. First, In the Mudharobah contract, the losses 
borne by shohibul maal / owner of the funds unless the losses were caused by errors, omissions and / 
or fraud . Second, in Musharakah contract, the liability of the parties depends on the proportion of the 
amount of equity of the parties. Third, in Wakalah contract, Islamic banks  authorize an agent  to act 
only as a representative to carry out a specific task to distribute financing portfolio of Islamic banks to 
end users / customers . In case where the agent goes beyonds what authorized, the responsibility borne 
by the agent.   
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